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Abstrak
 

Arsitektur Jengki adalah salah satu gaya arsitektur khas Indonesia yang berkembang pada era 1950-1960-an

sebagai respons terhadap perubahan sosial dan budaya pasca-kemerdekaan. Gaya ini memadukan elemen

modernisme dengan identitas lokal yang unik, mencerminkan semangat kebangsaan dan kreativitas

masyarakat. Namun, dalam perkembangannya, terdapat perbedaan mendasar pada bangunan bergaya Jengki

yang dirancang oleh arsitek profesional dengan pendidikan formal dan aannemer yang hanya mengandalkan

pengalaman konstruksi. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan bentuk elemen fasad pada kedua

kategori bangunan Jengki, dengan fokus pada pengaruh prinsip fungsi dan estetika dalam desain. Studi ini

bertujuan menjawab pertanyaan: bagaimana perbandingan bentuk elemen fasad antara kedua kategori ini,

dan sejauh mana prinsip fungsi dan keindahan memengaruhi desainnya? Metode penelitian yang digunakan

adalah studi literatur dan analisis desain berdasarkan data visual dari bangunan Jengki di Kebayoran Baru

dan Sumenep, Madura. Pendekatan ini melibatkan perbandingan elemen-elemen fasad seperti geometri,

atap, roster, dan jendela. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih mendalam

tentang karakteristik dan dinamika arsitektur Jengki sebagai bagian dari warisan budaya Indonesia.

......Jengki architecture is a distinctive Indonesian architectural style that emerged in the 1950s-1960s in

response to the social and cultural changes following independence. This style combines modernist elements

with a unique local identity, reflecting the nation's spirit and creative expression. However, significant

differences exist between Jengki-style buildings designed by formally educated architects and those

designed by aannemers relying solely on construction experience. This study aims to compare the facade

elements of these two categories of Jengki buildings, focusing on the influence of functional and aesthetic

principles in their designs. This study aims to answer the questions: how do the facade element designs

compare between these two categories, and to what extent do functional and aesthetic principles influence

their designs? The research method involves literature reviews and design analysis based on visual data from

Jengki buildings in Kebayoran Baru and Sumenep, Madura. This approach compares facade elements such

as geometry, roofs, ventilation blocks (rosters), and windows. The findings are expected to provide deeper

insights into the characteristics and dynamics of Jengki architecture as part of Indonesia's cultural heritage. 
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